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Pengertian Inovasi

Inovasi adalah proses menemukan atau mengimplementasikan sesuatu yang
baru dalam suatu konteks tertentu. Unsur “baru” di sini relatif:

* Sesuatu bisa dianggap baru bagi satu organisasi,

* Tetapi sudah biasa bagi organisasi lain,

* Tergantung pengalaman, konteks, dan tingkat perkembangan masing-
masing.

Intinya, inovasi bukan sekadar 1de yang orisinal di dunia, tap1 kebaruan
yang bermakna bagi pemakainya.



Proses Inovasi

Inovasi bukan kejadian sekali jadi, melainkan sebuah proses yang sadar
dan terencana.

Garis besar proses 1novast:
1. Pencarian dan analisis peluang
1.Mengamati kebutuhan pasar, tren, masalah pelanggan, dan perubahan
lingkungan.
2.Menganalisis sumber daya dan peluang yang tersedia.
2. Proses konseptual dan perseptual

1.Mengolah informasi menjadi gagasan: apa yang bisa diperbaiki,
dihilangkan, atau ditambahkan.

2.Menggunakan kemampuan melihat, bertanya, dan mendengar secara
aktif (customer, karyawan, mitra, dlIl.).
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Proses Inovasi

3. Perumusan ide inovasi
1.Menyusun konsep produk/jasa/proses baru atau perbaikan dar1 yang
sudah ada.
2.Menilai kelayakan teknis dan ekonominya.
4. Implementasi
1.Mengubah 1de menjadi prototipe, kemudian menjadi produk/jasa yang
siap dipasarkan.
2.Mengatur proses produksi, distribusi, dan dukungan layanan.
5. Evaluasi dan penyempurnaan berkelanjutan
1.Mengevaluasi respons pasar dan kinerja internal.
2.Melakukan perbaikan secara terus-menerus (continuous improvement).
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Jenis-Jenis Inovasi

4.1 Berdasarkan Bentuk Utama

1.Penemuan (Discovery)
1. Penciptaan produk, jasa, atau proses yang benar-benar baru dan belum pernah ada.
2. Bersifat revolusioner; biasanya berawal dari riset dan pengembangan yang
mendalam.

2.Pengembangan (Extension/Improvement)
1. Penyempurnaan atau modifikasi dari produk, jasa, atau proses yang sudah ada.
2. Tidak sepenuhnya baru, tetapi memberikan nilai tambah (lebih praktis, lebih
murah, lebih cepat, dll.).
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Jenis-Jenis Inovasi

3. Duplikasi (Duplication)
1. Meniru produk atau jasa yang sudah ada, tetapi diber1 sentuhan kreatif.
2. Tuyjuan: memberikan alternatif yang lebih baik, lebih efisien, atau lebih relevan bagi
segmen tertentu.

4. Sintesis (Synthesis)
1. Menggabungkan beberapa konsep, 1de, atau teknologi yang sudah ada menjadi
formulasi baru.
2. Contoh: menggabungkan fitur dar1 dua produk yang berbeda menjadi satu solusi
terpadu.
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Jenis-Jenis Inovasi

4.2 Berdasarkan Kecepatan dan Skala Perubahan

1. Inovasi Radikal
1.Perubahan besar dengan dampak signifikan.
2.Biasanya dikerjakan oleh tim ahli dan unit R&D (Research &
Development).
3.Daya risiko tinggi, tetapi potensi manfaat juga besar.

2. Inovasi Inkremental
1.Perbaikan kecil yang dilakukan terus-menerus.
2.Contoh: update fitur aplikasi, redesign kemasan, penyederhanaan
prosedur.
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Jenis-Jenis Inovasi

4.3 Berdasarkan Fungsi

1. Inovasi Teknologi
1. Berkaitan dengan produk, proses produksi, atau layanan yang berbasis teknologi.
2. Contoh: otomatisasi lini produksi, aplikasi berbasis web/mobile.

2. Inovasi Administrasi / Organisasional
1. Berkaitan dengan struktur organisasi, prosedur kerja, sistem manajemen.
2. Contoh: sistem kerja fleksibel, struktur tim lintas fungsi.

3. Inovasi Sosial
1. Inovasi yang fokus pada perubahan sosial dan pemecahan masalah sosial.
2. Contoh: model bisnis sosial, platform pemberdayaan UMKM desa.
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Jenis-Jenis Inovasi

4.4 Jenis Inovasi yang Umum Digunakan Wirausahawan

Beberapa jenis inovasi yang sering dipakai wirausahawan cerdas dalam
bisnisnya:

1.Inovasi Produk — bentuk, fitur, atau kualitas produk baru/lebih baik.

2.Inovasi Pemasaran (Marketing) — cara menjual, mengomunikasikan, dan
mendistribusikan produk.

3.Inovasi Proses — cara kerja internal yang lebih efisien dan efektif.

4.Inovasi Teknikal — peningkatan aspek teknis (teknologi, metode produksi).

S.Inovasi Administrasi — pembaruan dalam kebijakan, prosedur, dan tata kelola.
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Sumber-Sumber Inovasi

5.1 Kreativitas Eksternal dan Internal

1. Kreativitas Eksternal
1. Dipicu oleh pengamatan terhadap dunia luar: tren, teknologi baru,
perilaku konsumen, kompetitor, regulasi, dll.
2. Butuh rasa ingin tahu yang tinggi dan kebiasaan mengikuti
perkembangan lingkungan.

2. Kreativitas Internal
1. Muncul dar1 pengalaman, pengetahuan, dan refleksi internal.
2. Sering kali muncul “tiba-tiba” setelah seseorang banyak terpapar
informasi eksternal lalu mengolahnya di dalam pikiran.
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Sumber-Sumber Inovasi

5.2 Sumber Peluang Inovasi
Beberapa pemicu munculnya inovasi:
1. Kesenjangan antara permintaan dan penawaran
* Ada kebutuhan besar, tetapi belum ada produk/jasa yang memadai.
2. Tren dan kecenderungan pasar
* Perubahan gaya hidup, teknologi, demografi, dan budaya yang menciptakan
kebutuhan baru.
3. Perubahan (change)
* Misalnya perubahan regulasi, lingkungan ekonomi, atau sosial.
4. Masalah lama yang belum terselesaikan
* Problem yang terus muncul dan mengganggu; ini peluang besar untuk inovasi.
S. Mengganti inovasi lama dengan inovasi baru
¢ “Membunuh” produk sendiri dengan versi yang lebih baik sebelum pesaing
melakukannya.
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Ciri-Ciri Inovasi yang Sehat

Inovasi yang baik umumnya memiliki ciri:

1.Memiliki kekhasan / diferensiasi

* Ada sesuatu yang membedakan dengan solusi lain di pasar.
2.Mengandung unsur pembaruan

* Tidak sekadar menyalin; ada elemen baru atau perbaikan bermakna.
3.Dijalankan melalui program yang terencana

* Bukan hanya spontan, tetapi ada tujuan, perencanaan, dan pengelolaan.
4.Memiliki tujuan yang jelas

* Misalnya: meningkatkan kepuasan pelanggan, menurunkan biaya, membuka

segmen pasar baru, dll.
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Faktor-Faktor Pendukung Keberhasilan Inovasi

Beberapa faktor kunci:
1.Orientasi pasar
* Inovasi berangkat dari kebutuhan dan keinginan pasar, bukan dari ego
internal.
2.Meningkatkan nilai tambah perusahaan
* Inovasi harus memperkuat posisi kompetitif dan profitabilitas, bukan sekadar
“cagah-gagahan”.
3.Efisiensi dan efektivitas
* Memberi hasil lebih baik dengan sumber daya yang sama atau lebih sedikit.
4.Sejalan dengan visi dan misi perusahaan
* Inovasi yang bagus tapi tidak sejalan dengan arah organisasi dapat menjadi
beban.
S.Dapat dikembangkan dan diskalakan
* Inovasi yang berhasil di satu area harus bisa direplikasi atau diperluas.
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Perbedaan Inovasi dan Penemuan

Walaupun sering dipakai bergantian, inovasi dan penemuan sebenarnya berbeda:

Aspek Penemuan Inovasi

Fokus Menemukan sesuatu yang benar-benar Menerapkan ide, produk, atau metode
. baru sehingga memberi nilai

Bidang Biasanya terbatas pada bidang tertentu Lebih luas, termasuk kehidupan sehari-

Hubungan satu sama lain

Tingkat kebaruan

(ilmiah/teknis)

Semua penemuan berpotensi menjadi
novasi

Menekankan keorisinalan

hari dan bisnis

Tidak semua inovasi adalah penemuan
baru

Bisa baru secara absolut, bisa juga baru
secara konteks

Jadi, inovasi lebih menekankan implementasi dan nilai tambah, bukan sekadar

keberadaan 1de baru.
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